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 Abstract: Corona Virus atau yang kita kenal dengan 
sebutan Covid-19 menjadi topik pembahasan paling 
penting di Negara Indonesia. Dengan jumlah pasien 
positif terpapar virus ini yang semakin bertambah 
membuat warga masyarakat tak berhenti resah dan 
adanya kebijakan-kebijakan baru dari pemerintah. 
Dalam hal ini, program yang telah kami laksanakan 
adalah melakukan penggalangan dana sehingga hasil 
dana yang diperoleh bisa disalurkan kepada 
masyarakat di Kelurahan Gaharu Kecamatan Medan 
Timur Sumatera Utara. Melihat dari potensi 
masyarakat yang terus menghiraukan himbauan 
pemerintah bahwa kita diharuskan untuk bekerja, 
belajar dan beribadah dirumah untuk sementara waktu 
guna mencegah penularan Covid-19. Pandemic covid- 
19 sebagai wabah yang mendunia, termasuk di 
Indonesia. Penyebarannya mengakibatkan 
terpuruknya perekonomian bagi masyarakat. 
Kebijakan pemerintah yang berisi anjuran untuk tetap 
tinggal di rumah saja (stay at home) dan social 
distancing (physical distancing) menyebabkan orang 
tidak boleh pergi untuk mengadakan transaksi jual beli. 
Sehingga toko- toko/ pedagang kecil, menengah 
ataupun pejual jasa seperti gojek, laundry, dan 
sebagainya menjadi sepi karema tidak memiliki 
konsumen yang menjadi objek pekerjaan mereka. Hal 
ini menyebabkan penghasilan mereka berkurang, 
sedangkan kebutuhan keluarga menuntut untuk 
dipenuhi. Dengan membantu memenuhi kebutuhan 
sembako yang mereka butuhkan. Mendapatkan 
sembako tersebut dengan cara mengadakan bakti 
sosial, menggumpulkan sumbangan sembako sukarela 
pada warga yang mampu ataupun yang berkeinginan 
untuk membantu orang sekitarnya. Kemudian 
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dibagikan bagi mereka yang kurang mampu maupun 
yang terkena dampak covid- 19 

 
PENDAHULUAN  

“Dosen sendiri memiliki tri dharma perguruan tinggi, yaitu mengajar, meneliti dan 
menulis, kemudian pengabdian masyarakat. Bentuk pengabdian masyarakat, salah satunya 
untuk tahun ini, karena ada covid-19 maka kesepakatan membagi sembako itu. Tentunya, 
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang berarti untuk mengurangi 
beban masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari karena terdampak covid-19. 
Disamping itu, ini juga merupakan gerakan bersama untuk saling memberikan kekuatan 
dalam melawan serangan covid-19 ini 

Prihatin karena penyebaran virus corona yang menyebabkan warga harus mematuhi 
anjuran pemerintah agar masyarakat tinggal di rumah saja, maka menyebabkan mereka yang 
mempunyai mata pencaharian di luar rumah menggalami penurunan karena mereka tidak 
bisa beraktifitas bebas. Dan juga mereka tidak bisa maksimal dalam mencari rizki untuk 
keluarganya. Memberi himbauan pada masyarakat untuk membantu warga yang kurang 
mampu yang saat ini kena dampak covid- 19 2. Menumbuhkan sifat peduli pada warga 
masyarakat yang mampu pada warga yang tidak mampu untuk berbagi guna meringankan 
beban dari yang kurang mampu 3. Menyadarkan kepada seluruh masyarakat setempat 
dampak covid- 19 merupakan bencana nasional yang wajib digotong bersama, berkaitan 
dengan dampak dibidang ekonomi yang muncul bagi sebagian masyarakat yang kurang 
mampu karena berkurangnya penghasilan yang didapat saat pandemic covid-19 4. 
Menjelaskan pada warga pentingnya kebersamaan dan gotong royong dalam menghadapi 
bencana nasional pandemic covid- 19 secara bersama- sama agar tercapai kesejahteraan 
masyarakat setempat. Perubahan sikap warga masyarakat yang semula cenderung hanya 
memikirkan kebutuhan diri sendiri, untuk berubah menjadi warga masyarakat yang lebih 
berjiwa sosial dalam memberi solusi bagi masyarakat yang kena dampak pandemic covid 19 
dengan cara membantu dengan memberikan sembako yang bisa meringankan mereka. 

 
METODE 

Melaksanakan survey ke masyarakat yang kurang mampu dengan mengadakan 
wawancara atau dialog. Untuk mengetahui akibat yang dirasakan oleh masyarakat tersebut 
karena adanya pandemic covid-19 - Mencatat dan mendata warga yang perlu diberi bantuan 
- Mensosialisasikan adanya kegiatan bakti sosial dengan menghimbau warga untuk 
menyumbang sembako pada warga yang terkena dampak covid-19. Ketika sumbangan 
terkumpul, maka beberapa warga akan membantu membagikan sembako tersebut. 

Sebagaimana rancangan program yang telah kami rangkai dalam langkah 
mengoptimalisasi pembagian sembako untuk meringankan beban masyarakat miskin di 
Kelurahan Gaharu Kecamatan Medan Timur kami ditengah maraknya pandemic Covid-19 
kami mengadakan kegiatan Penggalangan Dana untuk membantu masyarakat.  Proses 
pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini kami lakukan selama kurang lebih 
1 minggu dibulan Mei. Tentu sebelum proses edukasi atau penggalangan dana yang kami 
lakukan kepada masyarakat, ada langkah yang kami persiapkan terlebih dahulu, yakni 
seperti meyiapkan alat-alat untuk proses penggalangan dana. Proses ini kami lakukan agar 
dapat berjalan dengan lancar. Hasil yang kami rasakan setelah proses program ini selesai, 
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kami bisa sedikit meringankan beban masyarakat. Kami melihat, beberapa masyarakat sudah 
mulai merasa puas atas pemberian sembako yang kami sumbangkan 

 
KESIMPULAN 

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (sars-cov-2) 
adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini disebut 
COVID-19. Virus Corona bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi 
paru-paru yang berat, hingga kematian. severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 
(sars-cov-2) yang lebih dikenal dengan nama virus Corona adalah jenis baru dari coronavirus 
yang menular ke manusia. Walaupun lebih banyak menyerang lansia, virus ini sebenarnya 
bisa menyerang siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu 
hamil dan ibu menyusui. Infeksi virus Corona disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) 
dan pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini 
menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara, termasuk 
Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan. Hal tersebut membuat beberapa negara 
menerapkan kebijakan untuk memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah 
penyebaran virus Corona. Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. 
 
SARAN 

Perangkat desa perlu mengadakan sosialisasi lanjutan kepada masyarakat agar semua 
masyarakat di Keluraan Gaharu Kecamatan Medan Timur paham dengan PSBB (Pembatasan 
Sosial Berskala Besar) dan dapat menerapkannya sebagai bentuk pencegahan penularan 
Covid-19. 
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